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Abstract: This study aims to analyze the effect of occupational safety and health (OHS) and
work incentives on the productivity of production employees at PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry. This study uses a quantitative method with incidental sampling techniques, involving
82 respondents. Data were processed using SPSS. The results showed that OHS did not have a
significant effect on employee productivity (tcount <ttable, sig. 0.739> 0.05). On the other hand,
work incentives had a significant effect on productivity (tcount> ttable, sig. 0.002 <0.05).
Simultaneously, OHS and work incentives affected employee productivity (fcount 4.980>
ftable 3.11, sig. 0.009 <0.05). Therefore, companies need to increase incentives and ensure
optimal OHS implementation for workforce stability.
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Bisnis global terus mengalami perubahan
besar, menciptakan peluang sekaligus
tantangan bagi para pelaku usaha. Hal ini juga
terjadi pada sektor kayu lapis atau plywood,
yang tengah menghadapi berbagai tantangan
kompleks yang mengancam keberlanjutan dan
daya saingnya. Eksploitasi hutan yang tidak
berkelanjutan serta meningkatnya kesadaran
akan pentingnya pelestarian lingkungan
menjadi isu utama yang dihadapi industri ini.
Selain itu, persaingan global yang semakin
ketat dan meningkatnya permintaan pasar
terhadap produk kayu lapis yang berkualitas
serta ramah lingkungan mendorong industri
untuk terus berinovasi dan beradaptasi.

Pada tahun 2024, industri plywood di
Indonesia menghadapi tantangan produksi
yang semakin kompleks. Di Riau, kebijakan
pembatasan penebangan kayu akibat
degradasi hutan dan perubahan iklim
berdampak pada berkurangnya pasokan
bahan baku berkualitas. Selain itu, fluktuasi
harga bahan baku yang dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah yang tidak konsisten,
serta persaingan ketat dari produk substitusi,
semakin menekan margin keuntungan
perusahaan. Ditambah lagi, lonjakan biaya
produksi akibat kenaikan harga bahan bakar

minyak dan upah tenaga kerja turut
mempersempit profitabilitas industri ini.
Situasi serupa juga dialami oleh PT.
Panca Eka Bina Plywood Industry (PT.
PEBPI), perusahaan yang bergerak di
bidang pengolahan hasil hutan seperti
plywood, blockboard, dan film face.
perusahaan ini mengalami penurunan
produktivitas secara keseluruhan. Hal
tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah
ini:
Gambar 1 Hasil Produksi PT. Panca
Eka Bina Plywood Industry

HASILPRODUKSI PT. PANCAEKA BINA PLYWOOD
NDUSTRY 2020-2023 (m3)

Sumber: PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry, 2024

Data produksi kayu lapis PT. Panca
Eka Bina Plywood Industry periode 2020-
2023 tersebut mengindikasikan adanya
tren penurunan produksi secara umum,
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terutama pada tahun 2023. Permasalahan ini
tentu saja memberikan dampak yang buruk
bagi stabilitas perusahaan dalam
menentukan arah tujuan perusahaan untuk
masa yang akan datang. Perusahaan harus
cepat beradaptasi dan mengevaluasi seluruh
pihak yang terlibat dan permasalahan yang
dihadapi.

PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry beroperasional selama 24 jam
nonstop dengan sistem kerja bergilir (shift),
mengingat besarnya skala produksi dan
kebutuhan tenaga kerja yang tinggi. PT.
PEBPI melayani dua segmen pasar utama,
yakni pasar domestik dan ekspor, dengan
negara tujuan seperti Korea, Singapura,
Malaysia, Belanda, dan India. Sistem
produksi yang digunakan adalah Make to
Order (MTO), vyang berarti produksi
dilakukan berdasarkan pesanan pelanggan.
Oleh karena itu, kapasitas produksi
perusahaan  sangat bergantung pada
permintaan pasar. Saat ini, PT. PEBPI
memiliki total 722 karyawan yang tersebar
di berbagai divisi. Sumber daya manusia
dengan tingkat produktivitas optimal sangat

diperlukan  untuk  mencapai  tujuan
Perusahaan.

Produktivitas yang tinggi
memberikan berbagai manfaat, seperti
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja, memperkuat daya saing, serta
mendukung pertumbuhan bisnis. Jika

produktivitas karyawan terus mengalami
peningkatan yang signifikan dari waktu ke
waktu, maka perusahaan akan lebih mudah
mencapai target dan tujuan yang telah
ditetapkan (Fransisca Ramayana, 2022).
Produktivitas menjadi indikator
penting bagi perusahaan dalam menilai
kinerja karyawannya. Produktivitas kerja
berasal dari kata "produktif,” yang merujuk
pada segala aktivitas yang menghasilkan
output atau nilai guna. Jika seseorang
mampu menciptakan suatu produk dalam
jangka waktu tertentu, maka ia dapat
dikatakan produktif (Swatika et al., 2022).
Menurut Mondy (2008), salah satu
faktor  internal yang  memengaruhi
produktivitas dalam suatu organisasi atau
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perusahaan adalah Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Isu K3 menjadi
aspek krusial yang perlu diperhatikan,

karena  berkaitan langsung dengan
kesejahteraan karyawan dan kelangsungan
operasional perusahaan. Menjaga

keselamatan dan kesehatan di lingkungan
kerja bukan hanya kewajiban hukum,
tetapi juga merupakan tanggung jawab
moral perusahaan sebagai pihak yang
mempekerjakan tenaga kerja.

PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry (PT. PEBPI) telah menetapkan
prosedur Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) yang harus diimplementasikan
oleh seluruh pekerja. Salah satu langkah

strategis  yang dilakukan adalah
membentuk organisasi/kelembagaan K3
yang disebut Panitia Pembina

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3)
serta tim tanggap darurat. Selain itu,
perusahaan juga menerapkan berbagai
tindakan pencegahan, seperti pemasangan
simbol/rambu  dan label K3/B3,
penyediaan informasi keselamatan (safety
information), inspeksi K3 yang dilakukan
minimal setiap tiga bulan sekali,
investigasi  kecelakaan  kerja, serta
pertemuan dan evaluasi rutin setiap bulan
atau minimal setiap tiga bulan sekali.
Pelaporan terkait penerapan K3 juga
dilakukan secara berkala ke bagian terkait
guna memastikan seluruh operasional

perusahaan  berjalan sesuai  dengan
ketentuan dan norma K3.

Meskipun  PT. PEBPI telah
menerapkan sistem K3 yang

komprehensif, risiko kecelakaan kerja
tetap tidak dapat sepenuhnya dihindari.
Kecelakaan kerja yang terjadi dapat
bersifat ringan maupun berat atau fatal.
Hal tersebut dibuktikan melalui data
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi pada
karyawan bagian produksi PT. Panca Eka
Bina Plywood Industry selama periode
2020-2024 berikut:

Tabel 1 Jumlah kecelakaan kerja
karyawan PT. Panca Eka Bina Plywood

Industry periode tahun 2020-2024
| Tahun ‘ Klasifikasi Kecelakaan | Jumlah ‘
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Berat Meninggal
2020 1 - 1
2021 - -
2022 -
2023 - - -
2024 2 - 2
TOTAL 3 3

Sumber : PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry (2024)

Data diatas terlihat tingkat kecelakaan
kerja di PT. PEBPI dapat dikategorikan relatif
rendah, dengan hanya tiga kejadian
kecelakaan berat dalam periode 2020-2024.
Namun, hal ini tidak berarti bahwa sistem K3
yang diterapkan sudah cukup dan tidak perlu
perbaikan. Kecelakaan ringan masih sering
terjadi, meskipun tidak sampai menghambat
proses produksi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perusahaan harus terus melakukan
evaluasi dan perbaikan dalam sistem K3 guna
meminimalkan kecelakaan kerja, baik yang

bersifat ringan, berat, maupun yang
berpotensi fatal.
Produktivitas karyawan juga

merupakan faktor utama dalam keberhasilan
suatu organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya. Dalam hal ini, insentif kerja
berperan penting sebagai mekanisme untuk
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan
di tempat kerja. Menurut Hasibuan
(2017:118), insentif  adalah bentuk
kompensasi tambahan yang diberikan kepada
pekerja tertentu yang menunjukkan kinerja
lebih baik dibandingkan lainnya. Insentif
berfungsi sebagai strategi untuk memberikan
dorongan kepada karyawan agar bekerja lebih
keras dan lebih berdedikasi. Namun, insentif
bukan bagian dari gaji pokok, melainkan
bonus yang diberikan sebagai penghargaan
atas kontribusi lebih yang telah dicapai oleh
karyawan (Rauuf et al., 2022).

Insentif berperan sebagai dorongan
bagi karyawan untuk bekerja dengan
maksimal. Perusahaan perlu memberikan
sesuatu  yang mampu  meningkatkan
produktivitas karyawan, sehingga operasional
perusahaan dapat berjalan secara efektif dan
efisien serta mencapai target yang telah
ditetapkan sebelumnya (Lampa et al., 2021).
PT. PEBPI menerapkan kebijakan insentif
dalam berbagai bentuk, seperti jaminan sosial,
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pemberian penghargaan, kenaikan pangkat,
hingga promosi. Insentif yang diberikan ini
secara  langsung  berdampak  pada
peningkatan produktivitas karyawan. Oleh
karena itu, insentif menjadi salah satu faktor
dominan dalam mendorong produktivitas

tenaga kerja untuk mencapai tujuan
perusahaan (Lampa et al., 2021).
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan di
PT. Panca Eka Bina Plywood Industry Unit
Pabrik yang beralamat di Desa Merempan
Hulu, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak Sri
Indrapura, Provinsi Riau. Dengan populasi
sebanyak 114 karyawan produksi yang
berstatus sebagai karyawan tetap pada PT.
Panca Eka Bina Plywood Industry. Dan
sebanyak 82 orang responden dijadikan
sebagai sampel didalam penelitian ini.

HASIL
Tabel 2 Hasil Uji Validitas
No| Variabel Item Rhitung |Rtabel | Keteran
an
1 | Keselamatan XI.1 0,274 |0,2127 \?alid
dan X1.2 0,326 [0,2127| Valid
Kesehatan
Kerja /K3 X3 0,344 |0,2127| Valid
(X1) X4 0,411 [0,2127| Valid
XI5 0,305 [0,2127| Valid
X1.6 0,402 [0,2127| Valid
XI1.7 0,432 [0,2127] Valid
X8 0,242 |0,2127| Valid
X19 0,604 [0,2127| Valid
X110 | 0355 [0,2127| Valid
2 | Insentif X21 | 0,397 [0,2127] Valid
Kerja (X2) X22 | 0301 |0,2127| Valid

X23 | 0,415 |0,2127] Valid
X24 | 0516 |0,2127| Valid
X25 | 0,663 |0,2127] Valid
X26 | 0,465 |0,2127] Valid
3 | Produktivitas Y1 0,501 |0,2127| Valid
() Y2 | 0,230 [0,2127] Valid
Y3 | 0689 |0,2127| Valid
Y4 | 0438 [0,2127| Valid
Y5 | 0,268 |0,2127| Valid
Y6 | 0457 [0,2127| Valid

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
Sebanyak 22 instrumen yang diuji
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menggunakan SPSS didapati hasil  uji
validitas terhadap seluruh item pernyataan
pada tiap variabel memiliki r hitung > r tabel
(0,2127) sehingga seluruh instrumen pernyataan
dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam penelitian.
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

671 22

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025
Berdasarkan tabel diatas diperoleh
hasil dari pengujian reliabilitas terhadap tiap
item pernyataan dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa croncbach alpha > 0,60.
Sehingga dapat disimpulkan ketiga variabel
pada penelitian ini reliabel dan dapat diterima
untuk digunakan dalam penelitian.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

\ K3 | INSENTIF
N 82 82
Normal Mean 42.02 19.61
Parameters*? Std. Deviation 1697 1170
Most Extreme Absolute 114 133
Differences Positive 114 123

Negative -.072 -.133
Kolmogorov-Smirnov Z 1.030 1.206
Asymp. Sig. (2-tailed) .239 .109

a.  Test distribution is Normal.
b.  Calculated from data.

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
Didapatkan dari hasil uji one-sample
kolmogorov-smirnov yang mana nilai
asymp.sig > 0,05, didapatkan hasil total X1
dengan signifikansi 0,239 > 0,05 artinya
variabel X1 dinyatakan normal, begitu juga
dengan variabel X2 dengan nilai signifikansi
0,109 > 0,05, maka kedua variabel dapat
dinyatakan normal.
Tabel 5 Hasil Uji Multikolenearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Keselamatan .950 1.052
dan Kesehatan
Kerja (K3)_X1
Insentif .950 1.052
Kerja_X2

a. Dependent Variable: Produktivitas ()
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
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Dari tabel yang disajikan diatas dapat
dilihat bahwasannya kedua variabel
memiliki nilai tolerance yang tinggi, yaitu
0.950 untuk X1, dimana nilai ini jauh di atas
ambang batas 0.10, yang mengindikasikan
tidak adanya multikolinearitas. Selain itu
kedua variabel memiliki nilai VIF yang
rendah, yaitu 1.052. Ini jauh di bawah
ambang batas 10.00, vyang juga
mengindikasikan tidak adanya
multikolinearitas.

Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: TOTAL.Y

@
P800 65,
,,,,,,,

Regression Studentized Residual

Sumber : Data Olahan SPSS, 2024

Sebaran titik-titik pada scatterplot
diatas terlihat cukup acak, menyebar merata
di sekitar garis horizontal nol (residual = 0).
Tidak ada pola yang jelas terlihat, seperti
pola mengumpul di satu sisi atau pola
melebar (funnel shape). Berdasarkan analisis
visual scatterplot, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada indikasi  kuat adanya
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
Sebaran residual terlihat acak dan tidak
menunjukkan pola yang mengindikasikan
varians error yang tidak konstan.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t | Sig.
1|(Constant) | 22.693| 2.309 9.826| .000
K3_X1 .016 .048 .036] .335|.739
Insentif .169 .054 .333] 3.139|.002
Kerja_X2

a. Dependent Variable: Produktivitas ()

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
a. Nilai kostanta produktivitas Y sebesar
22.693 yang menyatakan jika variabel
X1 dan X2 sama dengan nol vyaitu
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keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dan insentif kerja adalah sebesar 22.693.

b. koefisien keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) sebesar 0,016 berarti bahwa
setiap tejadi peningkatan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) maka akan
terjadi peningkatan produktivitas sebesar
0,016 atau 0,16 %

c. koefisien insentif kerja sebesar 0,169
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan
insentif kerja maka akan terjadi
peningkatan produktivitas sebesar 0,169
atau 16,9%.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of
Model| R Square | Square |the Estimate
1 3358 112 .089 928
a. Predictors: (Constant), Insentif Kerja_X2, K3_X1
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa

nilai R square sebesar 0,112, maka bisa
disimpulkan bahwa besaran pengaruh variable
X1, X2 terhadap Variabel Y sebesar 11,2%
selebihnya di pengaruhi oleh variable lain
diluar penelitian ini.
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial
(Uji T)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t |Sig.
1|(Constant) 22.693(2.309 9.826|.000
K3_X1 .016| .048 .036| .335(.739
Insentif .169| .054 .333|3.139(.002
Kerja_X2
a. Dependent Variable: Produktivitas (YY)

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025

Diperoleh dari perbandingan thitung
dengan ttabel adalah thitung < ttabel
(0.335 < 1.990), dan dilihat bahwa nilai sig.
X1 diperoleh sebesar 0,739, maka nilai
tersebut mengindikasikan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variable X1
terhadap variabel Y, sehingga pada tingkat
kekeliruan 5% H o diterima dan H 1 ditolak
yang berarti variabel keselamatan dan
kesehatan kerja yang diberikan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan.
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Berbeda dengan hasil yang diperoleh
untuk variabel keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) X1 , variabel insentif kerja X2
dari perbandingan thitung dengan ttabel
adalah thitung > ttabel (3.139 > 1.990) dan
nilai sig. X2 yang diperoleh sebesar 0,002,
dimana nilai tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X2 terhadap Variabel Y.
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Secara

Simultan( F)
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares| df [Square| F [ Sig.

8.571 2| 4.285 [4.980[.0093
Residual 67.978] 79| .860
Total 76.549| 81

1 Regression

a. Predictors: (Constant), Insentif Kerja, K3 _
b. Dependent Variable: Produktivitas karyawan
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025
Berdasarkan hasil output SPSS
pada tabel diatas nilai f hitung sebesar 4.980
lebih besar dari f tabel sebesar 3.11, dengan
tingkat signifikansi 0,009 < 0.05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
keselamatan dan kesehatan kerja (X1) dan
insentif kerja (X2) secara signifikan
memengaruhi produktivitas karyawan ().
Ini berarti bahwa setidaknya salah satu dari
variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

PEMBAHASAN
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) Terhadap Produktivitas
Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan didapati bahwa
secara parsial variabel keselamatan dan
kesehatan kerja (X1) tidak berpengaruh
terhadap produktivitas (), dimana nilai
thitung < ttabel (0.335 < 1.990), dan dilihat
bahwa nilai sig. X1 diperoleh sebesar 0,739
Maka dengan hasil ini hipotesis pertama
pada penelitian ini yang berbunyi “diduga
ada pengaruh keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan
produksi PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry tidak dapat diterima atau ditolak.
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Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan. Misalnya, penelitian oleh Fitroh et
al. (2023) di PT. Nata Bersaudara Sejahtera
Tasikmalaya menemukan bahwa K3 tidak
berpengaruh  signifikan secara  parsial
terhadap produktivitas kerja. Namun, ketika
dikombinasikan dengan beban kerja, K3
memiliki pengaruh yang signifikan secara
simultan. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian Apriliyani (2022) di CV Surya
Kencana Food, yang menunjukkan bahwa K3
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan.

Aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) secara langsung berkontribusi
terhadap produktivitas karyawan serta
efisiensi produksi, yang pada akhirnya
berdampak pada pencapaian produktivitas
perusahaan. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa K3 tidak memiliki
pengaruh signifikan secara parsial terhadap
produktivitas karyawan. Artinya, perubahan
dalam penerapan K3 tidak secara statistik
berpengaruh langsung terhadap perubahan
produktivitas karyawan ketika faktor lain
turut dipertimbangkan. Meskipun demikian,
hal ini tidak mengurangi pentingnya K3 dalam
menjaga kesejahteraan  karyawan serta
memenuhi standar hukum dan hak tenaga
kerja. Dalam konteks penelitian ini, meskipun
K3 tidak terbukti memiliki pengaruh langsung
terhadap produktivitas, keberadaannya tetap
esensial dalam menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan nyaman.
Pengaruh Insentif Kerja
Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan didapati bahwa secara parsial
variabel insentif kerja (X2) memiliki
pengaruh terhadap produktivitas karyawan
(YY), dimana thitung > ttabel (3.139 > 1.990)
dan nilai sig. X2 yang diperoleh sebesar
0,002, nilai tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X2 terhadap Variabel Y. Maka
dengan hasil ini hipotesis kedua pada
penelitian ini yang berbunyi “diduga ada

Terhadap
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pengaruh insentif kerja  terhadap
produktivitas karyawan produksi pada PT.
Panca Eka Bina Plywood Industry dapat
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2023), yang menemukan
bahwa insentif memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di UKM roti di Sayung, Demak.
Selain itu, temuan ini juga didukung oleh
penelitian Saputra & Merta (2023), yang
menunjukkan bahwa insentif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan
produktivitas kerja karyawan di PT. J&T
Cargo Mahakam.

Sejalan dengan teori  harapan
(Expectanct Theory) dalam (Hasibuan,
2016) yang menyatakan bahwa individu
akan menilai strategi-strategi tindakan
tertentu, seperti bekerja keras dan berusaha
lebih dan akan melakukan tindakan yang
diharapkan mendapatkan balasan seperti
kenaikan gaji atau perhargaan yang bernilai
bagi individu tersebut.

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dan Insentif Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian yang dilakukan pada
variabel keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) dan insentif kerja terhadap
produktivitas karyawan didapatkan dari
hasil uji simultan (uji F), menunjukkan
bahwa variabel keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dan insentif kerja mempunyai
nilai Fhitung sebesar 4.980 > Ftabel sebesar
3.11 dan sig 0.009 < 0.05. selain itu secara
silmultan hasil uji koefisien determinasi
(R2) variabel keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dan insentif kerja terhadap
produktivitas karyawan sebesar 0.112 atau
11.2%. Oleh Karena itu, hipotesis ketiga
dalam penelitian ini yang berbunyi “diduga
ada pengaruh keselamatan dan kesehatan
kerja  (K3) insentif kerja terhadap
produktivitas karyawan produksi pada PT.
Panca Eka Bina Plywood Industry dapat
diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
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(K3) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan, sedangkan
insentif kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan bagian produksi di
PT. Panca Eka Bina Plywood Industry.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
meskipun penerapan K3 penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
nyaman, hal tersebut tidak secara langsung
meningkatkan produktivitas karyawan.

Namun, ketika kedua variabel, yaitu
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta
insentif kerja, dianalisis secara simultan,
hasilnya menunjukkan bahwa keduanya
bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan. Ini mengindikasikan
bahwa meskipun K3 secara individu tidak
memberikan dampak signifikan, dalam
kombinasi dengan insentif kerja, faktor ini
tetap berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk menerapkan strategi yang
seimbang antara penerapan K3 dan pemberian
insentif guna  mencapai  produktivitas
karyawan yang optimal.

Sebagai implikasi dari penelitian ini,
PT. PEBPI dapat lebih memfokuskan
upayanya dalam mengembangkan skema
insentif yang lebih menarik bagi karyawan,
seperti peningkatan bonus, penghargaan atas
kinerja, serta program kesejahteraan lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Igramawati & Kusumayadi, 2022) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara simultan dari
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan. selain itu juga
terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara simultan dari insentif terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN
(Persero) UP3 Bima. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh (Wibowo, 2022) yang kembali
menyatakan bahwa variabel K3 (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Insentif Kerja (X3),
berpengaruh secara simultan atau bersama-
sama terhadap Produktivitas karyawan PT.
Sandabi Indah Lestari.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut;

1. Pertama, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) tidak berpengaruh parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan.
Dengan hal ini menunjukkan bahwa,
pada penelitian ini Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) tidak dapat
menjelaskan dan memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas
karyawan produksi PT. Panca Eka Bina
Plywood Industry.

2. Kedua, Insentif Kerja memiliki
pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap  produktivitas ~ karyawan
produksi PT. Panca Eka Bina Plywood
Industry.

3. Ketiga, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dan Insentif Kerja secara
bersama-sama memengaruhi
produktivitas kerja karyawan produksi
PT. Panca Eka Bina Plywood Industry
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